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Abstrak
Banyaknya tuntutan peran seorang ibu dalam rumah tangga khususnya pengasuhan menyebabkan para ibu mengalami parenting stress. Self-compassion merupakan salah satu bahasan yang bisa menjelaskan bagaimana individu mampu bertahan, memahami dan menerima ketika mengalami keadaan sulit dengan memaknai hal tersebut sehingga individu dapat mengubah emosi negatif yang dialami menjadi lebih positif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan parenting stress. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan subyek penelitiannya berjumlah 120 ibu rumah tangga. Hipotesis dari penelitian ini yaitu, adanya hubungan negatif antara self-compassion dengan parenting stress pada ibu rumah tangga. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan dua skala yaitu skala Self-Compassion Scale dan skala Parenting Stress Scale. Analisis data menggunakan korelasi product moment pearson.. Hasil penelitian diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar -0,441 dengan taraf signifikasi 0,000 (p < 0,001), maka dapat diartikan bahwa hipotesa penelitian diterima yang artinya ada hubungan antara self-compassion dengan parenting stress.
Kata kunci: Ibu rumah tangga, parenting stress, self-compassion.

Abstract
The many demands of a mother's role in the household, especially parenting, causes mothers to experience parenting stress. Self-compassion is a discussion that can explain how individuals are able to survive, understand and accept when experiencing difficult situations by interpreting it so that individuals can change the negative emotions they experience to be more positive. The purpose of this study was to determine the relationship between self-compassion and parenting stress. This research is a correlational quantitative research with 120 housewives as research subjects. The hypothesis of this study is there is a negative relationship between self-compassion and parenting stress in housewives. Sampling using purposive sampling technique. The data collection method uses two scales, namely the Self-Compassion Scale and the Parenting Stress Scale. Data analysis used Pearson product moment correlation. The results showed that the correlation coefficient was -0,441 with a significance level 0,000 (p < 0,001), this means that the research hypothesis was accepted, which means there is a relationship between self-compassion and parenting stress.
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PENDAHULUAN
Tuntutan mengasuh anak kecil menciptakan stres yang signifikan bagi hampir semua orang tua pada satu waktu atau yang lain, dimana perilaku anak bisa membuat para orang tua frustasi dan jengkel (Williford dkk, 2007; Crnic & Greenberg, 1990). Terlebih lagi bagi figur seorang ibu. Hal ini dikarenakan figur seorang ibu memiliki tanggungjawab yang besar dalam rumah tangganya, baik pada suami maupun anak-anaknya. Dimana peran yang dijalankan tidak hanya disatu waktu saja tetapi dibutuhkan setiap saat. Peran yang dijalankan meliputi memberikan perlindungan, petunjuk dan suport bagi anak selama masa tumbuh kembangnya. (Werdiningsih, dkk, 2012; Chi & Xu, 2018; Lestari, 2008).
Menurut Uzun, dkk (dalam Utami & Sari, 2021), perhatian, interaksi dan komunikasi masih sangat dibutuhkan untuk anak di usia dini karena hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangannya. Utami & Sari (2021) pernah menuliskan mengenai pentingnya kelekatan aman pada figur seorang ibu yang berbunyi sebagai berikut:
“Pada usia dini, penting untuk memiliki kelekatan aman pada figur ibunya. Seorang anak yang memiliki kelekatan aman pada pengasuh utama dapat membentuk kemampuan sosial dan perkembangan emosional secara normal di tahapan usia perkembangan berikutnya.”

Ibu merupakan pendidik pertama dan utama dalam keluarga sehingga seorang ibu harus memahami dan sadar akan pengasuhan yang baik pada anak dan sesuai dengan tahap perkembangannya (Werdiningsih, 2012). Selain peran nya dalam merawat dan mengasuh anak, ada peran lain yang harus seorang ibu jalankan, yakni perannya dalam menjalankan rumah tangga (Samsidar, 2019). Adapun pengertian dari ibu rumah tangga menurut Dwijayanti (dalam Junaidi, 2017), dikatakan bahwa ibu rumah tangga adalah wanita yang banyak menghabiskan waktunya di rumah dan memberikan seluruh waktunya tersebut untuk mengasuh dan mengurus anak-anaknya. Dalam definisi lain, Kartono menjelaskan bahwa ibu rumah tangga adalah wanita yang mayoritas waktunya dipergunakan untuk mengajarkan dan merawat anak-anaknya dengan pola asuh yang tepat (Junaidi, 2017).
Menurut Utami (2020) ibu memiliki tanggung jawab sebagai pendidik untuk anak-anaknya (Utami & Sari, 2021). Menurut Russo, pendidikan yang diberikan tersebut akan mempengaruhi cara anak-anak bersosialisasi pada lingkungan sekitarnya. Maka dari itu, peran ibu sangatlah penting dan berkontribusi banyak dalam kelangsungan perkembangan keluarganya dan akan memberi efek pada keluarganya (Lindsey, 2016).
Dikatakan bahwa, tuntutan peran seorang ibu yang tidak kenal waktu ini memiliki tantangan tersendiri dan rentan untuk memicu munculnya stres. Stres yang muncul akibat dari menjalankan proses pengasuhan ini lah yang kita sebut dengan parenting stress (Kumalasari, 2019). Menurut Abidin (dalam Williford, 2007), parenting stress muncul karena adanya ketidaksesuaian antara tuntutan yang dirasakan para orang tua (ibu) dengan kemampuan yang tersedia untuk memenuhi tuntutan tanggung jawab tersebut.
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, semakin tinggi parenting stress yang dialami ibu pengasuh, maka semakin tinggi perilaku kekerasan ibu pengasuh pada anak. Didalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa, ibu yang  mengalami parenting stress tinggi mempunyai kecenderungan yang tinggi untuk melakukan kekerasan pada anak (Anggraini & Maria., 2022). Putri dan Sudhana (2013) juga memaparkan hasil penelitian mereka yaitu antara ibu rumah tangga yang menggunakan dan tidak menggunakan pembantu ada perbedaan tingkat stress yang signifikan (Sudhana, 2013). Ibu yang tidak menggunakan pembantu rumah tangga lebih stres daripada yang menggunakan. Dalam kondisi lelah setelah seharian melakukan tugasnya sebagai ibu rumah tangga, seringkali menyebabkan seorang ibu tidak mampu mengendalikan emosi terutama ketika menghadapi anak (Sudhana, 2013). Kondisi tersebut mengindikasikan adanya stres yang dialami oleh ibu.
Gejala yang muncul dari adanya parenting stress yang dialami seperti intonasi ibu dalam berbicara menjadi tinggi ketika merasa jengkel atau lelah atas tingkah laku anak mereka yang dianggap tidak sesuai, berbicara dengan anak tetapi tidak sesuai dengan usia anak. Selain itu para ibu mengeluhkan jam dan pola tidur yang kurang dari cukup dan teratur, sibuk dipagi hari sehingga mereka kurang bisa merawat diri seperti sebelum memiliki anak, kegiatan rumah tangga yang dilakukan terasa monoton dan kurang bisa melakukan hal yg ingin dicapai karena terbatasi oleh anak, merasa butuh waktu untuk “me time” yg cukup di hari weekend, kurang cepat tanggap ketika anak rewel, membandingkan keadaan diri sebelum dan setelah memiliki anak, merasa jengkel ketika anak sulit diberi arahan, membiarkan anak bermain sendiri tanpa pantauan ketika merasa sangat lelah dan mengancam anak ketika tidak patuh.
Dalam waktu belakangan ini, tidak sedikit berita yang mengabarkan bahwa kasus kekerasan terjadi yang dimana pelaku utamanya adalah seorang ibu kandung. Kekerasan yang dilakukan kepada anak berupa kekerasan verbal (seperti membentak, memaki, atau merendahkan), dan kekerasan fisik (seperti memukul, menendang, menampar) (Jaya, 2020). Seperti kasus yang dituliskan oleh Imam Suripto pada tanggal 10 November 2021, dilaporkan bahwa seorang ibu di Brebes tega menganiaya tiga anak kandungnya dengan menyayat-nyayat tubuh anaknya hingga satu diantaranya meninggal dunia dan yang lainnya mengalami luka yang serius dibeberapa bagian tubuhnya. Hal yang melatarbelakangi kejadian tersebut masih diselidiki oleh pihak yang berwajib, tetapi ada dugaan ibu tersebut mengalami depresi berat.
Berita lain dari detikNews pada tanggal 10 November 2021, seorang ibu tega menganiaya anak kandungnya yang berusia 4 tahun. Diketahui motif ibu yaitu karena emosi dan kesal yang tidak terkontrol dikarenakan korban susah diberi tahu terkait buang air besar di celana. Sebelum meregang nyawa, korban mendapat beberapa kekerasan baik verbal maupun fisik akibat benda tumpul dan bekapan bantal hingga kehabisan nafas.
Lestari (2018) menyatakan bahwa orang tua mengalami parenting stress apabila mereka tidak bisa beradaptasi situasi dan kondisi maupun perannya. Parenting stres yang sering terjadi, karena mereka merasa terkendalikan oleh situasi ini. Dampak dari parenting stress sendiri bagi orang tua adalah perilaku maladaptif seperti mudah marah, mudah melakukan kekerasan kepada anak dimana hal ini sangat berdampak pada pembentukan kepribadian anak (Fitriani, 2021). Perilaku membentak, menendang, memukul bahkan perilaku maladaptif yang ekstrem seperti membunuh cenderung dilakukan seorang ibu pada anaknya untuk melampiaskan emosi negatifnya ketika ia tidak memiliki coping stress yang tepat (Fitriani, 2021).
Menurut Haber dan Runyon, coping stress merupakan sikap yang dilakukan untuk mengurangi kondisi membebani seseorang agar tidak menimbulkan stres (Maryam, 2017). Wa’ashil (2021) dalam karya skripsinya yang berjudul “Coping Stress Ibu Rumah Tangga dalam Menghadapi Kebijakan Belajar Daring di Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu”, menyatakan bahwa seorang ibu harus menjaga pola pikir untuk mengurangi stress akan tuntutan-tuntutan yang ada didalam dirinya. Deater-Deckard (2004) juga mengatakan bahwa para orang tua harus belajar mengatasi stres pengasuhan anak agar dosis stres harian yang dialaminya rendah karena dengan stresor yang rendah para orang tua akan termotivasi untuk menjadi lebih gigih dan kuat dalam melakukan pengasuhan setiap harinya. Seseorang dengan coping stress  yang baik cenderung akan mendatangkan kebahagiaan dan kondisi psikis yang sehat bagi dirinya (Sihombing, 2021).
Rosalina dan Hapsari (2014) menjelaskan cara mengatasi stress salah satunya dengan coping stress. Gupta, dkk (dalam Kristiana, 2017) juga menyatakan bahwa parenting stress dapat diturunkan dengan strategi coping stress. Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Sihombing, 2020) mendefinisikan coping stress sebagai cara untuk mengatur tingkah laku menuju pemecahan masalah yang paling sederhana yang bisa dilakukan secara realistis. Hal ini dilakukan untuk membebaskan diri dari masalah yang nyata maupun tidak nyata, selain itu coping stress juga dapat didefinisikan sebagai semua usaha secara kognitif dan perilaku untuk mengatasi, mengurangi dan tahan akan tuntutan-tuntutan.
Sumber-sumber yang dapat berperan menjadi fasilitator sebagai coping stress terbagi menjadi dua, yaitu sumber coping internal dan sumber coping eksternal. Sumber Coping internal adalah sumber coping yang berasal dari dalam diri individu atau berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengelola stress misalnya kemampuan dalam memahami dan menata emosi diri dimana perilaku tersebut terdapat pada salah satu aspek dari self-compassion (Andromeda, 2018). Neff (2003) menyatakan bahwa self-compassion berfungsi sebagai strategi pengaturan emosi dimana pendekatan emosional yang dilakukan adalah bentuk proaktif dari coping yang berfokus pada emosi yang dikaitkan dengan penyesuaian psikologi positif.
Neff (dalam Yulianti, 2014) menjelaskan, self-compassion adalah sikap memberi pemahaman serta kebaikan kepada diri ketika melakukan kesalahan, mengalami kegagalan, penderitaan ataupun kekurangan pada diri , namun tidak melakukan penghakiman dan tidak mengkritik diri sendiri secara berlebihan atas kekurangan, ketidaksempurnaan, dan ketidakmampuan yang dimiliki serta dialami. Akin (2010) menyatakan bahwa, terdapat potensi bahwa self-compassion dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi, penghayatan positif mengenai diri sendiri, pemecahan masalah, dan rasa keterhubungan dengan orang lain (Hidayati, 2015).
Tambun (2020) dalam karya skripsinya yang berjudul “Gambaran Self-Compassion pada Ibu yang Memiliki Anak Tunagrahita di Yayasan Pembina Anak Cacat Medan”, mengatakan bahwa individu yang memiliki self-compassion yang rendah memiliki kecenderungan untuk menghakimi, merendahkan, mengkritik kekurangannya dimana individu tersebut hanya berfokus pada kelemahan diri, merasa paling menderita, dan muncul rasa cemas, takut dan merasa bahwa dirinya akan melakukan kesalahan yang sama. Sedangkan seseorang yang memiliki self-compassion yang tinggi ialah individu yang bisa menerima dirinya baik kelebihan dan kekurangannya, bisa menerima kesalahan dan kegagalannya sebagai hal yang wajar yang juga dialami orang lain dan juga individu yang memiliki kesadaran yang imbang dan objektif, sehingga ia tidak terlarut dalam emosi (Karinda, 2020).
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Farda (2021) dalam karya skripsinya yang berjudul “Hubungan Self-compassion dan Parenting stress pada Orang tua yang Memiliki Anak Autis”, dimana hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa, self-compassion memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan parenting stress pada orang tua yang memiliki anak autis. Semakin tinggi self-compassion maka semakin rendah parenting stress yang dialami para orang tua yang memiliki anak autis. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa, sumber daya coping yang memiliki dampak positif pada orang tua dimana self-compassion berkorelasi positif dengan kepuasan hidup (Neff & Faso, 2015; Neff, 2003).  Menurut Neff (2003) self-compassion juga merupakan proses adaptif untuk meningkatkan ketahanan dan kesejahteraan psikologis.
Menurut Akin (2010), self-compassion  berfungsi untuk meregulasi emosi dengan menurunkan emosi negative dan meningkatkan emosi positif berupa kebaikan dan hubungan. Bersikap baik kepada diri sendiri ketika mengingat hal buruk yang melekat pada diri, seseorang merasa diperhatikan, diterima, dan merasa aman. Perasaan hangat yang muncul inilah yang kemudian dapat merangkul perasaan negatif dan membantu meredam bias negatif alami pada diri seseorang. Sehingga muncul resiliensi diri yang memberi ketenangan ketika seseorang menghadiapi hal-hal menyakitkan dan menjalaninya dengan apa adanya tanpa penghindaran ataupun perlawanan (Neff, 2011).
Berdasarkan dari paparan uraian diatas, dapat diketahui bahwa self-compassion penting dimiliki orang tua karena self-compassion memiliki korelasi negatif dengan tekanan psikologis, rasa malu, rasa bersalah. Yang artinya, self-compassion terbukti mampu mengurangi emosi dan perasaan negatif yang dialami orang tua. Orang tua yang memiliki self-compassion yang tinggi cenderung memiliki emosi yang positif, menunjukkan sikap yang tangguh secara emosional, dan optimis akan masa depan dan berdampak positif juga pada hubungan yang lebih fungsional dengan anaknya (Neff & Faso, 2015).
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena parenting stress yang dialami ibu akan berdampak pada pengasuhan anaknya. Pengasuhan yang negatif cenderung akan menimbulkan pengalaman traumatis dan menghambat perkembangan anak. Sedangkan pengasuhan yang positif akan berdampak pada kesejahteraan, kebahagian dan tumbuh kembang anak secara optimal. Neff (dalam Kristiana, 2017) mengatakan bahwa salah satu bentuk penataan emosi yang sangat efektif untuk menghindarkan stres dan depresi dari individu adalah self-compassion (mengasihi diri). 

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan skala sebagai metode pengumpulan datanya. Skala psikologi yang digunakan dalam pengumpulan data ada 2 yaitu Skala Self-Compassion yang dikembangkan oleh Neff dan diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Dicky Sugianto, dkk (Neff, 2003 & Sugianto, 2020) dan Skala Parenting Stress yang dikembangkan oleh Berry & Jones  dan diterjemahkan oleh Saban dalam karya skripsinya yang berjudul “Hubungan Parental Stress dengan Kecenderungan Depresi pada Ibu” (Berry & Jones ,1995; Saban, 2021). Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap dan pendapat individu atau kelompok terkait fenomena atau gejala sosial (Sugiyono, 2013). Skala Self-Compassion disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikembangkan oleh Neff (2003) yaitu self-kindness, common humanity dan mindfulness. Skala parenting stress disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang dikembangkan oleh Berry & Jones (1995) yaitu dimensi pleasure dan dimensi strain. Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling. Metode pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner dan disebarkan melalui google form. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment pearson. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga dengan jumlah subjek sebanyak 120 ibu rumah tangga yang memiliki anak usia dini (2-6 tahun). 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data penelitian, diperoleh deskripsi statistik pada masing-masing variabel. Pada skala self-compassion, data hipotetik yang diperoleh yaitu, skor minimum sebanyak 6, skor maksimum 30, rata-rata 18, dan stander deviasi 4. Sedangkan untuk data empirik, skor minimum sebanyak 13,25, skor maksimum 28,70, rata-rata 21,41 dan standar deviasi 2,37. Untuk skala parenting stress, data hipotetik yang didapat yaitu, skor minimum sebanyak 18, skor maksimum 90, rata-rata 54 dan standar deviasi 12. Sedangkan untuk data empirik, skor minimum sebanyak 24, skor maksimum 57, rata-rata 35,73 dan standar deviasi 7,23.
Pada data deskriptif yang telah dijabarkan, dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan kategorisasi skor terhadap variabel parenting stress dan self-compassion. Berdasarkan hasil kategorisasi skor parenting stress menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori sedang sebesar 21,66 % (26 ibu rumah tangga), dan kategori rendah sebesar 78,33 % (94 ibu rumah tangga), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki tingkat parenting stress dalam kategori rendah. Pada hasil kategorisasi skor self-compassion menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 36,66 % (44 ibu rumah tangga), kategori sedang sebesar 58,33 % (70 ibu rumah tangga), dan kategori rendah sebesar 6 % (5 ibu rumah tangga) sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki tingkat self-compassion dalam kategori sedang.
Untuk hasil uji normalitas sebaran data parenting stress diperoleh nilai K-SZ sebesar 0,283 dengan taraf signifikasi 0,000 (p > 0,05), berarti sebaran data parenting stress terdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebaran data self-compassion diperoleh nilai K-SZ sebesar 0,568 dengan taraf  signifikasi 0,000 (p > 0,05), berarti sebaran data self-compassion terdistribusi normal. 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah self-compassion dengan parenting stress mempunyai hubungan linier atau tidak. Standar untuk uji linieritas adalah dengan mengetahui nilai signifikasi yakni < 0,050 maka hubungan variabel bebas dan tergantung memilikki hubungan linier. Jika nilai signifikasi > 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan tergantung memiliki hubungan yang tidak linier. Hasil uji linieritas self-compassion dengan parenting stress diperoleh nilai F sebesar 28,871 dengan taraf signifikasi sebesar p = 0,000 (p < 0,050) hal ini berarti antara self-compassion dengan parenting stress memiliki hubungan yang linier.
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment. Analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pedoman dalam analisis ini adalah apabila p < 0,05 berarti terdapat korelasi anatara variabel bebas dan variabel terikat, sedangkan jika p > 0,05 maka tidak terdapat korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat.
Hasil analisis product moment (pearson correlation) korelasi variabel self-compassion dengan parenting stress pada ibu rumah tangga diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,441 dengan taraf signifikasi 0,000 (p < 0,01), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel self-compassion dan variabel parenting stress pada ibu rumah tangga memiliki hubungan negatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-compassion pada ibu rumah tangga maka semakin rendah parenting stress nya dan begitu juga sebaliknya. 
Hasil analisis korelasi pada penelitian yang telah dilakukan, mendapatkan hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,195. Hal ini menunjukkan bahwa variabel self-compassion memiliki sumbangan sebesar 19,5% terhadap parenting stress dan sisanya sebesar 80,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dan parenting stress pada ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa adanya hubungan negatif antara self-compassion dengan parenting stress pada ibu rumah tangga. Korelasi yang ditunjukkan yakni negatif dan signifikansi sedang antara self-compassion dan parenting stress (r= -0,441 & p=0,000). Hubungan negatif dan signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat self-compassion, maka parenting stress nya memiliki kecenderungan yang rendah. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah self-compassion maka cenderung akan memiliki parenting stress. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan peneliti yaitu, self-compassion berhubungan secara negatif dengan parenting stress pada ibu rumah tangga. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa adanya hubungan linier antara kedua variabel terkait, sehingga dapat disimpukan bahwa hipotesis penelitian diterima. 
Melakukan pengasuhan pada anak, khususnya anak usia dini pasti memiliki tantangan tersendiri bagi para orang tua khususnya ibu, bahkan hal ini bisa menjadi pemicu munculnya stres dalam proses pengasuhan yang dilakukan. Parenting stress dapat diartikan sebagai serangkaian proses yang menyebabkan reaksi psikologis dan fisiologis negatif yang timbul dari upaya untuk beradaptasi dengan tuntutan sebagai orang tua (Deater-Deckard, 2004). Parenting stress muncul ketika harapan orang tua akan tuntutan pengasuhan yang ada kurang berimbang dengan sumber daya yang tersedia (Goldstein dalam Deater-Deckard, 2004). Tuntutan seperti pemenuhan kebutuhan untuk bertahan hidup, perlindungan, serta tuntutan psikologis berupa perhatian, kasih sayang dan bantuan dalam pengendalian atau pengatur emosi sebagai orang tua terkhususnya ibu melibatkan penyesuaian dengan segala kondisi situasi anak serta peran sosial orang tua (Deater-Deckard, 2004). Parenting stress memiliki 2 dimensi untuk mengidentifikasi tema dan konsep potensial yang mungkin terlibat dalam parenting stress, yaitu dimensi pleasure (kesenangan) dimana semua komponen positif yang memiliki keuntungan positif berada, seperti perasaan cinta, gembira, kebahagiaan atau pengembangan diri. Sedangkan dimensi strain (tekanan) adalah semua komponen negatif dari pengasuhan yang melibatkan tuntutan akan segala sumber daya seperti waktu, uang, tenaga, larangan, perasaan ketidakmampuan dan kontrol (Berry & Jones, 1995). Untuk menurunkan tingkat parenting stress ini salah satunya yaitu melalui self-compassion. Self-compassion adalah alat yang sangat ampuh untuk menghadapi emosi yang sulit (Neff, 2011). Self-compassion sangat penting untuk pengasuhan yang baik dan dengan berbelas kasih pada diri sendiri, para orang tua (ibu) dapat mengatasi frustasi dan menghadapi kesulitan mengasuh anak dengan lebih baik, mampu berdamai dengan merangkul kegagalan atau kesulitan yang dialami selama pengasuhan dimana hal ini dapat menumbuhkan sikap tangguh secara emosional, optimis dengan masa depan anak dan akan membentuk hubungan keduanya menjadi lebih fungsional (Neff, 2011; Neff & Germer, 2013; Neff & Faso, 2015). 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah bahwa seorang ibu rumah tangga yang mempunyai tingkat self-compassion yang tinggi cenderung memiliki pengalaman parenting stress yang rendah, begitu juga sebaliknya. Peneliti tidak menemukan adanya tingkat parenting stress yang tinggi yang diikuti dengan hasil self-compassion yang sedang sampai tinggi. 
Pada penelitian sebelumnya juga dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara self-compassion dengan parenting stress pada orang tua (ibu) dan ibu bekerja (Gouveia et al., 2016; Hormansyah & Hidayah, 2018). Lim & Kartasasmita (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa self-compassion dapat memprediksi stres yang disebabkan oleh kesibukan sehari-hari. Penelitian lain juga menyatakan bahwa self-compassion dapat membantu para orang tua untuk menghadapi emosi negatif dari parenting stress dan menurunkan tingkat parenting stress dikarenakan self-compassion sangat bertentangan dengan subskala isolation, self-judgment dan overidentification yang dimana subskala ini memiliki korelasi positif dengan parenting stress sehingga dapat meningkatkan pengasuhan yang lebih baik (Neff, 2011; Gouveia et al., 2016; Hormansyah & Hidayah, 2018). Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu rata-rata hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan parenting stress. 
Pada penelitian ini, ibu rumah tangga yang memiliki self-compassion tinggi menunjukkan bahwa orang tua mampu memberikan kebaikan pada dirinya disaat menghadapi kesulitan, kegagalan atau emosi negatif lainnya ketika melakukan pengasuhan daripada menghakimi dan menyakiti dirinya. Self-compassion memotivasi orang tua untuk tetap bersikap tangguh dan berdamai dengan situasi serta kondisi yang tidak menyenangkan tanpa menyalahkan ataupun menyakiti diri sehingga dapat memberikan ketahanan emosional dan meningkatkan kesejahteraan (Neff, 2011; Neff & Germer, 2013; Neff & Faso, 2015). 
Neff (2011) menyatakan bahwa mindfulness membawa seseorang kembali ke saat ini dan memberikan kesadaran seimbang yang membentuk dasar dari welas diri. Artinya, mindfulness membuat orang untuk bisa menaruh perhatian penuh dengan sempurna terhadap pengalaman yang dihadapinya sebagaimana adanya, tidak kurang, tidak lebih untuk menanggapi situasi tersebut dengan cara yang paling efektif. Maka dengan mindfulness orang tua (ibu) akan secara sadar menerima bagaimanapun kondisinya saat ini serta memberikan toleransi, penerimaan dan support untuk dirinya (self-kindness) dan membuka hati serta memperluas cara berpikir dan pandangannya terhadap kegagalan, keterpurukan, kesulitan atau penderitaan yang dialami pada pengalaman orang tua (ibu) lainnya secara lebih luas (common humanity), sehingga hal tersebut dapat membuat orang tua (ibu) memiliki tingkat self-compassion yang tinggi dan mampu menurunkan parenting stress yang dialami pada orang tua dengan menemukan kestabilan emosi serta dapat melakukan pengasuhan yang lebih baik.

KESIMPULAN
Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-compassion dan parenting stress pada ibu rumah tangga. Sehingga semakin tinggi self-compassion yang dimiliki maka semakin rendah kecenderungan parenting stress yang dialami pada ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga yang memiliki self-compassion atau sikap baik pada diri yang tinggi akan cenderung tidak melakukan penghakiman ataupun kritik tajam pada diri dan dapat melakukan mengubah emosi negatif atas pengalaman buruk atau kekurangan yang dimiliki sehingga juga akan cenderung mengalami stres pengasuhan yang rendah daripada ibu rumah tangga yang memiliki self-compassion atau kebaikan pada diri yang rendah dimana individu tersebut akan sulit untuk menghayati dan menerima dirinya. Sehingga ibu yang kurang melakukan kebaikan pada diri akan cenderung mengalami stres pengasuhan yang lebih tinggi karena dengan stres yang tidak teratasi tentu saja akan membuat dirinya cenderung kurang mampu untuk sampai pada tahap penyelesaian masalah secara sadar dan imbang, objektif dan juga tepat.
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